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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengembangkan bahan ajar untuk
mengembangkan konsep diri anak. Hal ini didasarkan pada kebutuhan anak
yang perlu memahami belajar konsep diri dan juga mengembangkan konsep
diri sejak usia dini. Pengembangan konsep diri pada anak ditentukan oleh
keberhasilan orang tua dalam mendidik anak dan mengajarkan anak terkait
beberapa kepedulian terhadap interaksi sosial dengan orang di sekitarnya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan yang dilakukan pada 63 siswa di TK Negeri Pembina
Surabaya. Hasil penelitian ini berupa bahan ajar “KONDISI”(Konsep Diri
Siswa) yang dikhususkan untuk anak usia dini. Bahan ajar ini masih
memerlukan penyempurnaan dan tahap diseminasi untuk diberikan pada
siswa di sekolah lain agar memiliki validitas semakin baik. Bahan ajar ini
dapat mengembangkan konsep diri positif pada anak melalui interaksi sosial
serta memotivasi anak untuk semakin mengenali perbedaan satu sama lain
ketika di lingkungan bermain.

ABSTRACT

The general objective of this research is to arrange teaching materials to
develop children's self-concept. This is based on the needs of children who
need to understand learning self-concept and also develop it from an early
age. The development of self-concept in children is determined by the
success of parents in educating and teaching children regarding some
concern for social interactions with people around them. The method used
in this research is research & development conducted on 63 students in TK
Negeri Pembina Surabaya. The results of this research are in the form of
teaching materials " KONDISI" ( Konsep Diri Siswa / Student's Self-
Concept ) which are specifically for student's of early childhood. These
teaching materials still require refinement and dissemination stages to be
given to students in other schools in order to have better validity. They can
develop positive self-concept in children through social interactions and
motivate them to recognize each other's differences well.
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Pendahuluan

Konsep diri adalah komponen internal manusia, di mana individu memiliki kemampuan
untuk menilai dirinya sendiri. Konsep diri sering dikaitkan dengan kesadaran terhadap diri
sendiri. Konsep diri pada Anak Usia Dini (AUD) seringkali susah untuk diteliti ataupun
diobservasi secara sengaja. Semakin kuat konsep diri, semakin tinggi pula motivasi intriksik
dalam hal akademik pada anak (Guay, Stupnisky, Boivin, Japel, & Dionne, 2019). Hal ini
menjadi permasalahan jika belum begitu banyak penelitian yang mengukur konsep diri pada
anak menggunakan instrumen non tes atau secara kuantitatif.

Penelitian secara kuantitatif mengenai konsep diri pada anak sangat penting. Hal ini
menyangkut beberapa variabel yang memiliki keterkaitan dengan konsep diri. Jika konsep
diri pada anak tidak ditumbuhkan sejak dini, maka akan berdampak kurang baik saat anak
beranjak dewasa. Konsep diri remaja pada individu berkorelasi dengan efikasi diri, prestasi
belajar, dan evaluasi diri (Tzeng, Sy-Yi &Nich, 2015). Pemaparan penelitian di atas
menunjukkan fakta yang memperkuat bahwa dimensi dalam konsep diri individu yaitu
meliputi jenis tempramen, intelegensi, kemampuan sosial, dan fisikal (Bharathi & Sreedevi,
2018). Kedua hasil penelitian ini menjadi alasan mengapa konsep diri perlu ditumbuhkan
sejak dini karena dapat memengaruhi aspek akademik, salah satunya intelektual saat anak
beranjak remaja.

Konsep diri pada AUD perlu ditumbuhkan sejak dini. Hal ini menjadi landasan dalam
berinteraksi sosial, karena konsep diri juga memiliki keterkaitan dengan interaksi sosial dan
dapat menstimulasi berpikir kritis pada anak (Martika, 2017). Dalam menstimulasi konsep
diri pada AUD perlu peran guru sebagai faktor eksternal penentu. Terkait dengan peran guru
pasti akan dibahas lebih lanjut peninjauan konsep diri anak berdasarkan pola asuh. Pola asuh
yang diberikan pada anak yang berubah-ubah antara di rumah dengan di sekolah juga
menjadi pembiasaan yang sulit diadaptasi oleh anak. Jika kedua pihak yaitu orang tua dan
guru saling kolaborasi dalam memberikan pembiasaan untuk menstimulasi konsep diri di
rumah dengan di sekolah maka akan menjadi suatu kesatuan yang seimbang.

Sejak lahir individu tidak memiliki konsep diri, sehingga peran orang tua sangat
dibutuhkan pertama kali dalam mendidik anak. Lalu didukung dengan pendidikan di sekolah
di usia tertentu anak sudah mampu untuk masuk sekolah. Hal ini terkait dengan kesiapan
anak dalam menerima pendidikan sehingga kurikulumnya pun harus disesuaikan dengan

kebutuhan anak di usia tertentu. Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu guru TK yang

10



Wahana : Tridarma Perguruan Tinggi
"_’ ISSN : 2654-4954 (online) | 0853-4403 (Print)

berinisial AN, beliau menyebutkan bahwa anak seringkali belum sadar mengenai perannya
dalam kelompok dan juga pembelajaran masih didominasi dengan bermain, mengenai
pengembangan diri untuk usia TK masih agak sulit diterapkan.

Hal ini menjadi pertimbangan peneliti untuk mengembangkan bahan ajar mengenai
konsep diri yang diimplementasikan melalui belajar sambil bermain yang dapat
diaplikasikan oleh guru maupun orang tua. Harapannya, bahan ajar ini jadi salah satu bahan
atau materi yang dapat menyingkronisasi pembelajaran pengembangan konsep diri anak usia
dini.

Menurut Hendriati Agustian (2006, 138) menyatakan bahwa konsepdiri muncul dari
gambaran diri seseorang individu akibat dari pengalamannya. Konsep diri terbentuk dari
faktor eksternal, berkembang dari pengalaman yang terdeferensiasi. Konsep diri
ditumbuhkan dari usia dini agar dapat membentuk perilaku anak saat tumbuh besar nanti.

Konsep diri adalah kemauan dan penilaian terhadap perilaku diri sendiri terhadap
harapan seorang individu (Felker, 1974). Konsep diri ditunjukkan oleh perasaan, sikap, serta
penilaian terhadap diri individu itu sendiri. Konsep diri adalah proyeksi indvidu tentang
dirinya sendiri, meliputi fisik, sosial maupun psikologis didukung dengan harapannya di
masa yang akan datang, melalui interaksinya dengan lingkungan (Maria Fatimah Assahhra,
2014: 4).

Konsep diri timbul karena ada keterkaitan sikap dan keyakinan terhadap diri sendiri
(Burns, 1993). Konsep diri adalah bagian dari kepribadian manusia. Selanjutnya, Lawrence
(1996) mengemukakan pendapatnya mengenai konsep diri merupakan kesadaran tentang
seseorang mengenai dirinya. Terdapat tiga aspek dalam konsep diri: citra diri (seperti apa
individu tersebut), Diri Ideal (ingin seperti apa individu tersebut) dan harga diri (bagaimana
orang lain merasakan tentang perbedaan antara siapa dirinya dan akan menjadi apa dirinya).

Konsep diri merupakan acuan pada individu menilai dirinya, melihat seberapa besar
individu berpikir bahwa dirinya berharga sebagai individu, hal tersebut diungkapkan oleh
Goss dan O’Hair (Sobur, 2009, hlm. 507). Konsep diri seperangkat tinjauan terhadap
individu akan dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, yang meliputi motivasi dan
kelemahan-kelebihannya, kegagalannya, dan sebagainya (Cawagas, 1983). Menurut Desmita
(2011) menyimpulkan konsep diri sebagai gagasan diri sendiri meliputi penilaian seseorang

terhadap dirinya sendiri. Konsep diri terdiri atas cara pandang kita terhadap diri sendiri,
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perasaan kita terhadap diri sendri, dan bagaimana harapan diri sendiri untuk menjadi
manuasia seutuhnya.

Kesimpulan dari beberapa pendapat yaitu konsep diri adalah bagian sifat yang unik
pada manusia dan dapat dimanfaatkan sebagai pembeda karakteristik antar manusia. Konsep
diri adalah dasar atau landasan ketika melakukan interaksi dengan lingkungan (William H.
Fitts, 1971). Fitts (1971) menyatakan dimensi dalam konsep diri terbagi menjadi 2 yaitu
dimensi internal yang meliputi; 1) identitas diri, 2) perilaku diri; dan 3) penilaian diri,
sedangkan pada dimensi eksternal meliputi; 1) diri fisik; 2) diri moral-etika; 3) diri pribadi; 4)

diri keluarga family self; dan 5) diri sosial.

Metode

Riset ini akan diteliti melalui kuantitatif dan kualitatif, dalam penelitian kuantitatif
dilakukan guna mendapatkan gambaran secara empirik validitas bahan ajar “KONDISI”
dalam mengembangkan konsep diri sebelum dan sesudah dilaksanakan program bimbingan
kelompok. Sedangkan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang dilakukan untuk
meninjau efektivitas pelaksanaan program bimbingan kelompok menggunakan bahan ajar
“KONDISI” dalam mengembangkan konsep diri sosial yang positif dalam kegiatan kelompok
pada anak-anak TK.

Riset ini menggunakan metode research and development (R & D). Penggunaan R & D
dilakukan agar dapat mencapai tujuan penelitian yaitu mengembangkan bahan ajar
“KONDISI” (Konsep Diri Siswa) melalui program bimbingan kelompok untuk
mengembangkan konsep diri sosial yang positif pada anak. Penelitian ini dilakukan pada
siswa TK Negeri Pembina, Surabaya dengan jumlah subyek 63 siswa.

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu cara meneliti untuk menghasilkan
kebaharuan yang berupa produk dan melakukan uji produk tersebut (Sugiyono, 2012).
Menurut Sukmadinata (2006, him. 169) R & D adalah alternatif dalam penelitian dalam
menciptakan produk baru ataupun melakukan penyempuranaan dari produk yang ada.

Tahapan penelitian meliputi sepuluh langkah pelaksanaan tahapan vyaitu;
1) Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) yang meliputi
pengukuran kebutuhan dan studi literatur; 2) Perencanaan (planning) yaitu menyusun rencana
penelitian dan menentukanrumusan tujuan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah

penelitian, dan kemungkinan dalam lingkup terbatas; 3) Pengembangan draf produk (develop
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preliminary form of product) daan mempertimbangkan face validity yakni mendesain cover
bahan ajar “KONDISI” dilanjutkan pemilihan materi, gambar isi, dan penyesuaian konten
bimbingan kelompok dan pelaksanaan; 4) Uji coba awal. Uji coba di lapangan pada TK X
menggunakan subjek uji coba; 5) Revisi hasil uji coba (main product revision); 6) Melakukan
main field testing. Melakukan uji coba yang lebih luas pada siswa TK Negeri Pembina
Surabaya. Pengambilan data kualitatif menggunakan observasi dan wawancara membuat
catatan anekdot mengenai perkembangan konsep diri anak; 7) Operasional produk setelah
revisi; 8) Uji produk skala besar diberikan pada siswa di TK Negeri Pembina Surabaya
setelah dilakukan evaluasi catatan anekdot dan laporan pelaksanaan pemberian keempat
materi dalam bahan ajar “KONDISI”; 9) Revisi produk final; 10) Tahap diseminasi, di mana
pengimplementasiannya dilihat pada gambar berikut.

Perencanazn dan
Penzembangan draft
produk “Aku Punya Teman™
¥ “Akn it Seperh™”
Bahan Ajar . | Validazi Ahli
SKONDISI” ‘:.-ﬂLk'l daﬂ TEEELE.‘EL
Baik”
L
“Kita Zama, tap
i I'ry Our Produk
Kita Barbedz" itk
(Preliminary)
Dhbsarvast Konzep Din Palaksanaan Bimbmean .". :
Anak (Catatan 3 Eelompok menggunakan |, Revisi Hazil
penzamatan penelitian “KONDISI” Try O
dan catatan anskdot)
Revizi Hasil PEE’;;T:E‘E“ | Diseminasi
. — = ! -
(Operafionel) “K ONDISIT® Produk

Gambar 1. Kerangka Pengembangan Bahan Ajar
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Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan meminta laporan perkembangan
psikologis siswa pada kepala sekolah berdasarkan assessment yang dilakukan di awal tahun
ajaran baru yang ditinjau dari segi perkembangan fisik, motorik, bahasa, moral, kognitif, dan

seterusnya. Laporan capaian yang ditunjukkan seperti gambar di bawah ini.

Gambar 2. Dokumentasi Laporan Capaian Perkembangan Siswa

Berdasarkan laporan tersebut, peneliti mencatat kebutuhan peserta didik di sekolah
tersebut berfokus pada aspek perkembangan agama dan moral, sosial emosional, serta
perkembangan kognitif saja yang berhubungan dengan beberapa komponen aspek konsep
diri. Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi adakah kendala perkembangan siswa dalam
ketiga aspek tersebut sebelum disusunnya bahan ajar yang diberikan sesuai kemampuan
penerimaan mereka dan sesuai dengan kebutuhan capaian perkembangan siswa.

Setelah itu, peneliti melanjutkan untuk melakukan studi literatur dalam penyusunan

modul yang menggunakan acuan modul PAUD yang disusun oleh ditjen PAUD Kementerian
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W

Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan beberapa modul pembelajaran PAUD yang
didownload oleh peneliti, peneliti hanya mengadaptasi paparan konten serta tampilan modul
yang disusun olen KEMDIKBUD. Selanjutnya, peneliti mengembangkan teori singkat untuk
bahan ajar “KONDISI” sebagai prolog bahan ajar. Modul yang disusun dan diterbitkan oleh
KEMDIKBUD selama pembelajaran daring berlangsung ini belum ada yang membahas
mengenai pengembangan konsep diri secara spesifik, sehingga peneliti mengembangkan
modul ini dengan spesifik berfokus untuk pengembangan konsep diri siswa.

Perencanaan (planning), Dalam tahap perencanaan penyusunan bahan ajar “KONDISI”,
peneliti merencanakan komponen materi modul yang telah dikonsultasikan kepada kepala
sekolah TK Negeri Pembina Surabaya dengan format sebagai berikut.

Tabel 1. Materi Bahan Ajar “KONDISI”

Y] - ez Todei Mioral = -
Ak, a Oyans toea membacsiosm | 1. Pensslamam 1. Sizwa mampa
PFunxa oerita zingloar tentans amililed = E i mansbartloam TEHEE
Teman belsjar bersama temam. dam manjalin temsan sskolshnya dan
b. Crame Tiza memberilan SR gl e g e i B CEEE manehoqmari
penEertiam dan | 2. Pendlaian teman s=basai bentuolk
Zatahiram terdoait terhadam temam Tilai meorai-erfiical
menjalin pertemanan yans Yang mampi seff dalam lkonsep
baik dijalasloamn itz
kambali olsh anak | 2. Siswa mampI
dari  o=rita  wane menysbartlean  losraloner
diimprorisasilan. teman wans ads di
dialam  dilwstrasi osrita
interslsi kslompolk i
zaloplah ik
mengasah fdenriny sefl”
izvE wialam
kompoman kons=p
Alkm i a Sizwa diminta | 1. Mengetabwd posdizi | 1. Sizwa menmatahar
SEperm”T menerabutlcam Ioarslctar dirinya dslam dam et
dirinera denzam ocontoh seain Eertemanam. menjslaslan  perannya
vang diberilsn orang tiea 2. Pemgsnslan ialam simaii
k. Orans  ta membacsiosn Ioarslcter dirinwa Eertemamam.
o=rita  =atelah  ponoantar zamuiiri dan | 2. Sizwa mamp
matari dizampsiksn pads Ioarsilctar memmanali
ameals. TemanTya Larsltemyya wialam
. Oramg tiza meanggjak | 3. Msngenal partemanamn.
bemyranyi  berzama  oniok barbazai karslier | 5. Sizwa mamp
dijadilan oontoh baik dan bk maembadslan loaralorer
pengslaman  untok anak dalam ilmstrasi baik d=n  tidsk bk
menEatabar dirinwa dto oarita dalam ilwstrasi osrita
adalsh “amsls FEILE
memilik swers vans. ... o
Akmdan |2 Orane tes memposisiksn | 1. Siswa muls | 1. Biswa mamp
Baik. teman baik untok analk di mamp partemanan vang baik
nemsh. mambadsloan dan tidalk bail.
k. Orans  ta membacsiosn teman wang baik | 2. Sizwa mampa
oarita ilwstrasi. dan knrame baile mendssloripeiloam
. Siswa dimintas melskwlosm | 2 Sizwa mensambdl teman  bailmya dan
memdlasi ofsmE tiea sshamai nilai mossl  dani mansbartloam
teman baik untuk menjalin oarita TERE amEanya
kerjassma baik di remsh. dizampailam 3. Sizwa mampI
terlzait temam menysbartlcam
baik. Laraltteristik teman
FEILE Irrams b=l
Sopearti apa
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Kita Cyamz tea  memviapkan | 100 Sepameeal  oseita | 100 Sizwa meanzanali
Sama, baham praktik berupa botol mampn pabadasn antsr tokoh
tapi Kita damEan isiam &y dan menzanalkan dalam ilustrasi corita
Berheds pEwama Vang bermacem- szwa terkait | 11, Sizwa mampu
Macsm. pafbadaam amtar menzadaptasi  Carita
Cyang  tea mencampurkan teman, torkait porbodaam zat
af dempan powama 4| 11, Saling z@ma lzin dalam
mazing-mazing baotol mangharesi  antsr berintsrslsi zosial.
demgzen WHDE TEOE tamam. 11, Hizwa mamp
berbada 12, Menghommati dam beradaptazd dalam
Cramz tua  memberikan tetap zantun paftsmanan  vang i
pemshamsn  bshwa  air terhadan temam dalamnya  memiliki
VARE bermama-wami VARE barbads banyak perbedasm,
terzsbut  basaikan  bamvak azama zuko,
teman vang barbeds-beda atsupun lasinnya
z=al sulm dan azama 13. Beradaptasi
. Setalah ite ansk dibecalsn demEam teman
cita ilustrasi dan diminta VERE mamiliki
meangeritakan kembali parbadaam
psmgsmatin &pa ¥Emg da pandapat.
dapat dari percobamn yang
iz lalwkan  berdsssrkan
capita ilestrasi vamg i3
dapat.

Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product)

Pengembangan draft produk pertama kali adalah pengembangan materi yang sudah
dikembangkan pada tahap kedua. Pada tahap ketiga ini, peneliti mengembangkan narasi
untuk prolog atau pengantar bahan ajar ke dalam materi cerita dan capaian perkembangan
konsep diri siswa. Beberapa komponen yang perlu disusun dalam bahan ajar “KONDISI”
yaitu; pengantar, petunjuk penggunaan/pembelajaran, materi awal sebelum disampaikan
ilustrasi cerita, dan penentuan nilai moral yang termuat dalam ilustrasi cerita yang

disampaikan pada komik mini di dalam bahan ajar dengan materi cerita sebagai berikut.

Uji coba awal

Dalam tahap ini dikarenakan peneliti mendapati kendala selama pandemi seluruh
sekolah dilakukan pembelajaran daring, maka uji coba awal dilakukan pada siswa di TK
Negeri Pembina saja dengan mengambil 3-4 siswa sebagai sampel uji coba keterbacaan
produk berupa bahan ajar “KONDISI”.

Simpulan
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Bahan ajar “KONDISI” konsep diri siswa dapat diaplikasikan mengembangkan konsep
diri anak di TK Negeri Pembina Surabaya. Bahan ajar ini masih memerlukan penyempurnaan
dalam penyusunannya. Selain itu, bahan ajar ini perlu diimplementasikan di sekolah lain agar
uji pengembangan bahan ajar dapat dicapai hingga pada tahap diseminasi. Bahan ajar ini
memiliki empat tema cerita yang meliputi tema terkait beberapa dimensi konsep diri pada

anak.
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